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PENGELOLAAN PROGRAM CATALYST DAY DALAM PENINGKATAN 

LIFE SKILL SISWA DI MI MUHAMMADIYAH PK KARTASURA 

TAHUN AJARAN 2018/2019 
 

 

Abstrak 

 

Pentingnya menanamkan ataupun melatih kecakapan hidup atau life skill anak 

agar anak menjadi pribadi yang mandiri dan tidak terus menerus bergantung 

dengan orang lain dalam menyelesaikan suatu masalah atau tugas. Sehingga, 

tujuan penelitian  ini  adalah untuk  Mendiskripsikan persiapan, pelaksanaan 

dan evaluasi program catalyst day di MI Muhammadiyah PK Kartasura. 

Penelitian ini dilaksanakan di MIM PK Kartasura, Jl. Slamet Riyadi No. 80 

Kartasura, Sukoharjo, yang terhitung pada bulan Desember 2018 hingga Maret 

2019.  Penelitian  ini  menggunakan  jenis  penelitian  kualitatif  deskriptif 

dengan pendekatan fenomenologi.  Subjek  yang  digunakan  dalam penelitian  

ini adalah  kepala sekolah, guru kelas, siswa kelas, dan walimurid. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa  wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini juga menggunakan Teknik 

Triangulasi data. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa (1) perencanaan 

program catalyst day di MI Muhammadiyah PK Kartasura dibuat saat rapat 

kerja sekolah. Dan persiapan nya dilakukan sehari atau dua hari sebelum 

pelaksanaan. Siswa diajak berdiskusi dalam menentukan projek yang ingin 

dibuat. (2) Program catalyst day dilaksanakan pada hari sabtu pekan ke 3 

dengan durasi 2 jam. Terdapat beberapa kendala yang ditemukan, akan tetapi 

dapat teratasi. (3) evaluasi program setiap enam bulan sekali, serta selalu 

melakukan monitoring langsung saat pelaksanaan program. Penilaian orang tua 

terhadap program catalyst day ini respon sangat positif dan anak-anak senang 

dalam melaksanakannya. Program ini membuat siswa dapat lebih berfikir 

kreatif, anak berani mengambil keputusan sendiri, berkomunikasi dengan 

teman meningkat, dll. 

 

Kata Kunci: life skill, program catalyst day 

 

Abstract 

The importance of instilling or practicing life skills or life skills in children so 

that children become independent individuals and do not continuously depend 

on others in solving a problem or task. Thus, the purpose of this study is to 

describe the preparation, implementation and evaluation of the catalyst day 

program at MI Muhammadiyah PK Kartasura. This research was conducted at 

MIM PK Kartasura, Jl. Slamet Riyadi No. 80 Kartasura, Sukoharjo, from 

December 2018 to March 2019. This study uses a descriptive qualitative 

research type with a phenomenological approach. The subjects used in this 

study were school principals, class teachers, class students, and parents. Data 

collection techniques used in this study were interviews, observation, and 

documentation. This study also uses data triangulation techniques. The results 

of the study show that (1) the catalyst day program planning at MI 
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Muhammadiyah PK Kartasura was made during a school work meeting. And 

the preparation is done a day or two before the implementation. Students are 

invited to discuss in determining the project they want to make. (2) The catalyst 

day program is held on the 3rd Saturday of the week with a duration of 2 hours. 

There were some obstacles that were found, but they could be overcome. (3) 

program evaluation every six months, and always direct monitoring during 

program implementation. Parents' assessment of the catalyst day program has 

a very positive response and the children are happy to implement it. This 

program enables students to think more creatively, children dare to make their 

own decisions, improve communication with friends, etc. 

 

Keywords: life skills, program catalyst day 
 
 

1.PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah kunci utama guna menjadikan suatu bangsa itu besar dan 

disegani bangsa lain. Suatu negara wajib berlomba-lomba meningkatkan kualitas 

pendidikan yang ada di negaranya. Kualitas pendidikan dapat dilihat dari 2 hal, 

kualitas proses dan kualitas produk. Pendidikan disebut berkualitas proses apabila 

kegiatan belajar mengajar berjalan secara efektif dan efisien. Pendidikan dikatakan 

berkualitas produk apabila peserta didik memiliki tingkat penguasaan materi 

pembelajaran yang tinggi sesuai dengan tujuan pendidikan dan mampu memahami 

materi yang sudah ditetapkan oleh kurikulum, (Pardjono, 2003). Pendidikan 

kecakapan hidup (life skills) adalah pendidikan yang memberikan kecakapan 

personal, kecakapan sosial, kecakapan intelektual dan kecakapan vokasional untuk 

bekerja atau usaha mandiri. Maka penting dalam sekolah formal maupun nonformal 

untuk menanamkan ataupun melatih kecakapan hidup atau life skill anak. Beberapa 

orang tua siswa mengeluhkan putra-putrinya tidak memahami cara menyelesaikan 

pekerjaan sehari-hari. Hal-hal sederhana seperti mencuci kaos kaki, mencuci 

sepatu, melipat baju dan beberapa perkerjaan lain yang seharusnya bisa diselesaikan 

dengan mudah seringkali justru menjadi kendala bagi anak-anak terutama pada usia 

Sekolah Dasar. Oleh karena itulah, ilmu mengenai life skill penting bagi setiap 

peserta didik. Pendidikan life skill merupakan hal penting yang mampu menjadikan 

peserta didik mandiri dalam melakukan aktifitasnya (Sigh, 2014). Madrasah 

Ibtidaiyah Muhammadiyah Program Khusus Kartasura (MIM PK Kartasura) 

merupakan sekolah dasar berbasis Multiple Intelligences yang berfokus pada 

program pembelajaran yang disesuaikan dengan gaya belajar anak. Pembelajaran 
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harus dilaksanakan dengan menyenangkan baik dalam bidang akademik maupun 

life skill. MIM PK Kartasura memiliki program pembelajaran yang diberi nama 

catalyst day yang berfokus pada peningkatan life skill peserta didik. Program 

catalyst day yang diterapkan di MI Muhammadiyah PK Kartasura ide dari masing-

masing guru dan peserta didik, sehingga kegiatan pembelajaran yang dilakukan pun 

juga berbeda. Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, peneliti ingin 

mengetahui pengelolaan pendidikan di MI Muhammadiyah PK Kartasura terutama 

berfokus pada program cataliyst day dalam pengeruhnya terhadap peningkatan life 

skill peserta didik.   

2. METODE  

Teknik pengambilan subjek menggunakan teknik sampling. Subjek penelitian ini 

meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah (Guardian Angels/GA), guru kelas 

(wali kelas dan team teaching kelas II) dan siswa kelas II dengan jumlah 85 siswa 

di MIM PK Kartasura. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan 

jenis penelitian kualitatif deskriptif. Menurut (Sutama, 2015) penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti objek yang bersifat alamiah 

dimana peneliti sebagai instrumen kunci, dan hasil penelitian lebih menekankan 

makna daripada generalisasi. desain penelitian dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif menggunakan pendekatan fenomenologi. Penelitian ini  

mengambil Penerapan Program Catalyst Day dalam peningkatan life skill siswa di 

MI Muhammadiyah PK Kartasura tahun ajaran 2018/2019. Berdasarkan fenomena 

yang ada di lapangan, dalam prakteknya program Catalyst Day baru diterapkan di 

Kartasura khususnya di MI Muhammadiyah PK Kartasura. Penelitian ini 

dilaksanakan di MI Muhammadiyah Kartasura, Jl. Slamet Riyadi No. 80 Kartasura, 

Sukoharjo. Subyek dalam penelitian ini adalah meliputi kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah/Guardian Angel (GA), dan guru kelas di MIM PK Kartasura. Teknik 

pengumpulan data di dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Prosedur analisis data adalah reduksi 

data, display data, dan verifikasi. Penelitian dilakukan sesuai tahap-tahap 

pelaksanaan kegiatan yang sudah disusun yaitu sejak persiapan sampai dengan 

penulisan laporan penelitian secara keseluruhan dilakukan pada bulan September 

sampai Februari tahun 2019. 
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3.HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini dianalisis lebih lanjut mengenai temuan-temuan pada persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi program catalyst day di MI Muhammadiyah PK 

Kartasura. 

Persiapan dalam Pengelolaan program catalyst day dalam peningkatan 

life skill siswa di MI Muhammadiyah PK Kartasura 

Dalam persiapan program ini siswa dilibatkan langsung saat pembuatan ide projek 

yang akan dilaksanakan ketika catalyst day. Maka dalam penentuan ide guru dan 

siswa akan berdiskusi dan bertukar fikiran terkait apa-apa saja yang saat ini 

dibutuhkan siswa terkait life skill membuat prakarya ataupun life skill kebiasaan 

yang setiap hari dilakukan dirumah. Peran guru disini menjadi tutor dan fasilitator 

kebutuhan anak ketika catalyst day berlangsung. Setelah menentukan ide projek, 

maka siswa mencatat alat dan bahan yang dibutuhkan projek dan menuliskan tujuan 

dari pembuatan projek tersebut. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dan 

observasi yang dilakukan oleh peneliti. Serta diperkuat dengan dokumentasi dari 

peneliti. Sesuai dengan penelitian (Zulfitria, 1970) menyatakan sesungguhnya suatu 

karakter dari suatu bangsa tidak terbentuk dengan sendirinya, namun harus 

dibentuk, dilatih, serta dikelola secara bertahap. Dalam suatu program peningkatan 

kecakapan hidup anak dan pembentukan karakter maka perlu adanya persiapan 

yang matang. Yang membedakan penelitian ini adalah jika penelitian dari Zulfitria 

membutuhkan persiapan tema dalam 1 semester dan sudah ditentukan, namun untuk 

ptogram catalyt day dilaksanakan satu atau dua hari sebelum program dilaksanakan.  

 

Pelaksanaan dalam pengelolaan program catalyst day dalam 

peningkatan life skill siswa di MI Muhammadiyah PK Kartasura tahun 

ajaran 2018/2019 

Pelaksanaan atau implementasi program catalyst day dilakukan hari sabtu dipekan 

ke 4, dengan durasi 2 jam dimulai pukul 08.00 pagi. Siswa diminta menyiapkan alat 

dan bahan sesuai dengan instruksi yang diberikan ke pada siswa. Hal ini sesuai 

dengan hasil observasi dan diperkuat dengan dokumentasi dilembar lampiran 

halaman 108. Dalam pelaksanaanya program ini tentuk tidak terlepas dari kendala,  

sesuai dengan temuan peneliti ada beberapa kendala yang ditemukan seperti 

beberapa siswa ada yang lupa tidak membawa bahan atau alat yang dibutuhkan, 

beberapa guru mengalami kesulitan dalam mengontrol siswa khususnya kelas 

bawah yang tidak sabar ingin membuat projek, bahkan terkadang membutuhkan 
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akomodasi lebih untuk suatu projek. Namun itu semua dapat diatasi dengan  sarana 

dan prasarana dari sekolah yang mendukung, SDM pengajar yang kreatif, serta 

dukungan dari wali murid yang sangat mendukung program catalyt day sehingga 

terkait akomodasi yang bertambah dapat didiskusikan dengan wali murid kelas. 

Namun dalam pelaksanaanya siswa dan guru sangat antusias dalam pelaksanaan 

program. Selanjutnya kendala yang peneliti temukan berkaitan dengan waktu 

istirahat yang terlalu lama sehingga anak-anak tidak kondusif jika catalyst day ada 

waktu jeda. Hal ini sesuai dengan observasi dan dokumentasi siswa berkaitan 

denagn pelaksanaan program catalyst day pada lampiran halaman 109. Sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Parvathy & Pillai, 2015) yang berjudul 

“Impact of Life Skills Education on Adolescents in Rural School”. Yang hasilnya 

adalah perlu adanya program khusus di bidang ketrampilan dalam suatu pendidikan 

khususnya disekolah formal. Dengan adanya program khusus tentang mengulas 

ketrampilan atau praktik langsung mengenai ketrampilan dapat meningkatkan life 

skill anak-anak. Dalam penelitian ini menyebutkan siswa akan lebih paham serta 

life skill anak mengalamai peningkatan apabila siswa langsung praktik dalam 

pembuatan projek. Pendapat mengenai program pengembangan kecakapan hidup 

dijelaskan oleh (Nasheeda et al., 2019) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 

secara umum, negara maju melakukan program pendidikan kecakapan hidup yang 

lebih sistematis yang mempromosikan perilaku positif, dengan penelitian yang 

mengartikulasikan hasil pada individu remaja. Sebaliknya, sebagian besar program 

kecakapan hidup di negara berkembang tidak memiliki implementasi, evaluasi dan 

pemantauan yang sistematis. Program sering dilakukan untuk menghasilkan hasil 

jangka pendek saja. Perbedaan dengan hasil penelitian yang relevan adalan 

berkaitan dengan sitematis program. Jadi untuk program catalyst day akan lebih 

tertata apabila diprogramkan dan dibukukan , sehingga ada panduan atau SOP 

tertulis bagi guru yang menjalankan. 

 

Evaluasi Program Catalyst day dalam peningkatan life skill siswa di MI 

Muhammadiyah PK Kartasura Tahun 2018/2019 

Evaluasi merupakan hal harus dilaksanakan guna memperbaiki sesuatu yang 

menghambat dan mengatasi kekurangan disuatu program, serta melanjutkan dan 

mengembangkan hal yang sudah baik. Pengawasan atau monitoring juga perlu 
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dilakukan guna memantau proses pelaksanaan program yang dilaksanakan. 

Program catalyst day dalam peningkatan life skill siswa di MI Muhammadiyah PK 

Kartasura Tahun 2018/2019, evaluasi dilakukan oleh kepala sekolah dalam waktu 

yang memiliki jangka waktu 6 bulan sekali, sedangkan monitoring dilakukan 

fleksibel sesuai dengan kebutuhan dan dilakukan saat pelaksanaan catalyst day. 

Serta evaluasi program dapat dilakukan oleh bidang humas saat koordinasi ikatan 

orang tua murid seluruh kelas, sehingga hasilnya dapat dibawa saat rapat evaluasi 

program tahunan sebelum pembuatan program kerja untuk tahun selanjtunya 

bersama dengan komite sekolah. Hal ini juga dapat terlihat dari data dokumentasi 

yang diberikan oleh pihak sekolah kepada peneliti. Sesuai penelitian yang relevan 

(Wuryandani et al., 2014) mengatakan bahwa Komite sekolah dalam mendukung 

keberhasilan pendidikan karakter disiplin siswa dapat berperan sebagai mitra bagi 

sekolah dalam proses pengembangan karakter siswa. Kerjasama ini dapat 

diwujudkan dalam bentuk kerjasama dalam hal merumuskan program, mendukung 

pelaksanaan program secara materiil maupun non materiil, memotivasi orang tua 

siswa untuk terlibat secara aktif, mengevaluasi pelaksanaan program dan 

sebagainya. Sehingga dengan ini peran evaluasi sangat penting untuk dilakukan 

bersama. Baik dari ranah pimpinan sekolah, guru, dan orang tua selaku komite juga 

dapat membantu jika berfungsi untuk memperbaiki suatu program. Berdasarkan 

hasil wawancara dan observasi yang diperoleh peneliti dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan program catalyst day dapat meningkatkan kemampuan life skill. 

Adapun penelitian yang serupa dilakuakan oleh (Setiani & Rasto, 2016) yang 

menganalisis soft skill siswa yang dikembangkan melalui proses pembelajaran di 

kelas. Hasil penelitian menunjukkan proses pembelajaran memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap soft skill siswa, baik secara parsial maupun secara 

simultan. Dengan demikian soft skill dapat ditingkatkan melalui peningkatan proses 

pembelajaran.  

4.PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut.Perencanaan program catalyst day di MI 

Muhammadiyah PK Kartasura digunakan untuk meningkatkan life skill siswa 

dilakukan perencanaan program ini dilakukan saat rapat kerja sekolah. Dan 
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persiapan nya dua atau satu hari sebeleum program dijalankan. Siswa diajak diskusi 

untuk menentukan projek yang ingin dibuat saat catalyst day. Pelaksanaan program 

catalyst day dalam peningkatan life skill siswa di MI Muhammadiyah PK Kartasura 

yang dilaksanakan sampai tahun Ajaran 2018/2019 dilaksanakan pada hari sabtu 

pekan ke tiga dengan durasi 2 jam. Terdapat beberapa kendala namun dapat teratasi 

karena beberpa factor pendukung program ini.  Evaluasi program setiap enam bulan 

sekali, serta selalu melakukan monitoring langsung saat pelaksanaan program. 

Kepala sekolah atau diwakili kabid kesiswaan mendatangi tiap-tiap kelas guna 

meilhat pelaksanaan program tersebut. Dan juga ada dievaluasi program bersama 

komite sekolah ketika rapat evaluasi program kerja sekolah. 
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